
BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era reformasi yang mempunyai kebebasan pers ini terlihat lebih 

kondusif. Hal itu dapat dilihat dari pelaksanaan fungsinya dimana media massa 

pada era reformasi ini lebih leluasa dalam mewujudkan ide pendapat dan opininya 

di bandingkan era sebelumnya. Media massa pada era ini terlihat bebas dalam 

menyajikan peristiwa dan pendapat tanpa perasaan khawatir terhadap tekanan dari 

penguasa. 

Berbeda dengan masa orde barn dimana cara-cara memperoleh informasi, 

gaya pemberitaan sangat diawasi oleh penguasa. Pemberitaan pada masa orde 

barn sangatlah dibatasi, dianggap tabu dan berbahaya secara politik, namun semua 

itu sudah tidak berlaku di era reformasi ini. Media massa menikmati kebebasan 

pers yang membawa konsekuensi pada isi dan gaya pemberitaan masing-masing. 

Effendy menjelaskan beberapa fungsi dari surat kabar yang salah satunya 

fungsi menyiarkan informasi yaitu khalayak pembaca berlangganan atau membeli 

suratkabar memerlukan informasi mengenai berbagai hal dimuka bumi ini, seperti 

mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang 

dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan sebagainya. 1 

1 Onong Uchjana Effendy, ilmu, teori danfilsafat komunikasi, Citra Aditya Bakti, Bandung: 

2003. Hal 90 

1 
Kecenderungan Popularitas..., Rian Primajaya, Fakultas Ilmu Komunikasi 2013



Pemberitaan suatu media massa dapat menggugah kesadaran masyarakat 

dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, sesuai dengan fungsi 

suratkabar yang telah dijelaskan oleh Effendy yaitu fungsi informatif dimana 

masyarakat berhak untuk mengetahui apa yang terjadi, apa yang diakatakan dan 

sebagainya, atas kinerja atau kegiatan penguasa secara bebas dan terbuka. 

Menurut AS Haris Sumadiria memaparkan 5 fungsi surat kabar yang 

berlaku universal, karena fungsi ini dapat ditemukan pada setiap Negara di dunia 

yang menganut paham demokrasi yaitu fungsi informatif, menyampaikan 

informasi secepat mungkin kepada masyarakat seluas-luasnya, fungsi edukasi 

dimana informasi yang disebarkan memiliki kerangka mendidik, fungsi koreksi 

dimaksudkan untuk mengawasi atau mengontrol kekuasaan penguasa, fungsi 

rekreasi dimana sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan, fungsi mediasi 

menghubungkan berbagai peristiwa yang terjadi diberbagai belahan bumi dengan 

komunikan dimanapun.2 

Dari paparan AS Haris Sumadiria dapat dikemukakan bahwa pers 

memiliki 5 fungsi, yaitu fungsi informatif, fungsi edukasi, fungsi koreksi, fungsi 

rekreasi dan fungsi mediasi. Fungsi informasi merupakan fungsi yang sangat 

penting dalam peranan suratkabar. 

Koran sebagai media informasi terlama yang masih ada hingga saat ini. 

sudah menjadi salah satu media informasi yang dibutuhkan saat ini selain internet, 

2 AS Haris Sumadiria, Menu/is Artikel dan Tajuk Rencana, Simbiosa Rekatama Media, 
Bandung: 2005 Hall08-lll 
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majalah dan lain-lain, karena beritanya yang update dan terus berganti setiap 

harinya sesuai berita yang berkembang di masyarakat sekitar, baik yang di dalam 

negeri maupun hingga luar negeri. Koran atau surat kabar sebagai suatu 

penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, harga relatif murah sehingga lebih 

mudah didapat dan dibaca beritanya. Hal ini juga tentunya mendapat tempat untuk 

para caJon Walikota dan Wakil Walikota untuk berkampanye melalui koran atau 

surat kabar. Biaya berkampanye di surat kabar pun relatif murah. Hal inilah yang 

menarik penulis untuk memfokuskan penelitian pada pemberitaan caJon dan wakil 

W alikota Bekasi di media massa yaitu Koran. 

Penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai pemberitaan calon 

Walikota dan calon Wakil Walikota di surat kabar Radar Bekasi dan Bekasi 

Ekspres News. Hal ini peneliti lakukan karena kedua surat kabar tersebut 

merupakan suratkabar lokal daerah Bekasi yang sudah mempunyai nama, dikedua 

surat kabar tersebut juga paling sering menampilkan pemberitaan tentang calon 

Walikota dan Wakil Walikota Bekasi. 

Tingkat popularitas seseorang dimasyarakat ditentukan oleh berbagai 

indikator diantaranya sepak terjang atau aktivitasnya yang bersifat positif maupun 

negatif yang banyak di publikasikan oleh media massa. Aktivitas untuk 

kepentingan publik yang berkaitan dengan kebijakan politik, ekonomi, hukum, 

pendidikan, hiburan dan sosial kemasyarakatan dapat meningkatkan popularitas 

seseorang dimasyarakat. Untuk calon Walikota dan Wakil Walikota pada 

pemilukada Kota Bekasi tahun 2012 tentunya memerlukan popularitas dan 

3 
Kecenderungan Popularitas..., Rian Primajaya, Fakultas Ilmu Komunikasi 2013



elektabilitas dalam rangka mendapatkan suara mayoritas dalam pemilukada 

terse but. 

Pemberitaan para calon walikota dan wakil walikota di surat kabar Radar 

Bekasi dan Bekasi Ekspres News pada masa kampanye berlangsung, apakah serta 

merta masyarakat kota Bekasi khususnya sebagai obyek penelitian mengenal 

secara luas calon-calon tersebut karena terpaan iklan dan berita politik. Tingkat 

pengetahuan khalayak atau tingkat popularitas calon walikota dan wakil walikota 

tidak bisa diprediksi secara pasti sebelurn dilakukan penelitian. Fenomena tersebut 

yang berkaitan dengan proses pemilukada Kota Bekasi yaitu hubungan dan 

pengaruh pemberitaan mereka terhadap efek yang ditimbulkan berupa tingkat 

popularitas. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang 

berjudul: "Kecenderungan Popularitas caJon Walikota dan Wakil Walikota 

Bekasi Menurut Surat Kabar Radar Bekasi dan Bekasi Ekspres News periode 

November 2012 (Studi Analisis lsi Radar Bekasi dan Bekasi Ekspres News)" 

1.2 ldentifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka timbul pertanyaan dalam diri 

penulis, yaitu : 

Kandidat calon walikota dan wakil walikota yang paling senng 

diberitakan oleh Radar Bekasi dan Bekasi Ekspres. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Peristiwa pemilihan walikota Bekasi masajabatan 2013-2018 merupakan 

peristiwa yang diadakan per lima tahun setelah Walikota lama telah habis masa 

jabatannya, Selain itu kesempatan hajat politik atau euforia politik yang cukup 

menarik perhatian khalayak, khususnya masyarakat yang tinggal di Kota Bekasi, 

mulai dari para jurnalis media massa Bekasi, pengamat politik, hingga masyarakat 

Bekasi itu sendiri. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimana kecenderungan popularitas calon walikota dan wakil walikota 

Bekasi atas pemberitan yang muncul di suratkabar Radar Bekasi dan 

Bekasi Ekspres News? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kecenderungan 

popularitas calon Walikota dan Wakil Walikota Bekasi atas pemberitaan yang 

muncul di suratkabar Radar Bekasi dan bekasi Ekspres News .. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan khasanah keilmuan bagi 

para pembaca tentang kecenderungan popularitas calon walikota dan wakil 

walikota Bekasi. 

2. Secara praktis penulis berharap penelitian ini memberi gambaran kepada 

khalayak khususnya pembaca sekaligus calon pemilih walikota dan wakil 

walikota Bekasi untuk mengetahui kepopuleran calon walikota dan wakil 

walikota mana yang paling populer menurut pemunculan pemberitaan di 

kedua suratkabar tersebut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis memberikan gambaran umum dari bab ke bab isi dari penelitian 

skripsi ini, maka penulis dirasa perlu membahas tentang sistematika penulisan. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah : 

BAB I :PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai Latar belakang, 

Indentifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 
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BABII 

BABIII 

BABIV 

BABV 

: TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan teori-teori komunikasi serta 

definisi konseptual yang berhubungan dengan masalah 

pokok penelitian, dan kerangka berfikir. 

: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data primer dan 

data sekunder, objek penelitian, teknik analisis data dan 

unit analisis data. 

: HASIL PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang pengaplikasian atas apa yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya, seperti analisis 

editorial per naskah, dan juga penarikan kesimpulan atas 

kecenderungan popularitas walikota dan wakil walikota 

yang maJu pada pemilihan walikota Bekasi yang telah 

dianalisis. 

:PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan hasil dari keseluruhan penelitian 

berupa kesimpulan dan juga saran penulis kepada subjek 

penelitian. 
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